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"Baik Ibu, besok saya akan ke perpustakaan sekolah, Bu," 

jawabnya dengan riang gembira.

"Oh, enggak apa-apa, Sayang. Ibu senang," kataku 

sambil mengusap rambut kepalanya yang dibalut dengan 

jilbab mungilnya.

Malam Minggu, Mashobiha memilih tiga buku cerita 

anak. Ia kelihatan senang sekali dan bersemangat segera 

membacanya. Lagi-lagi, sebelum seminggu, ketiga buku 

sudah habis dibacanya. "Pasti dia akan meminta buku lagi," 

gumanku dalam hati.

"Cantik, coba ke perpustakaan sekolah. Di sana, pasti banyak 

bahan bacaan kesukaanmu, Nak," saranku waktu itu.

Betul juga, sepulang sekolah, ia membawa buku-buku yang 

dipinjam dari perpustakaan sekolah. Bagi anak-anak, ternyata 

perpustakaan sekolah menjadi tempat yang menyenangkan. 

Iya sih, karena banyak sekali koleksi bahan perpustakaan, baik 

yang tercetak maupun elektronik. Koleksi tercetak yang 

disediakan di perpustakaan sekolah misalnya berupa buku teks, 

buku cerita anak, majalah, maupun koran. Ada juga koleksi 

elektronik berupa CD pembelajaran edukatif.

"Oiya ... di mana, Nak?" tanyaku penuh selidik.

"Di sekolah, Bu. Coba-coba saja, sih. Maaf, belum bilang 

ke Ibu kemarin. Soalnya cepat-cepat sih, kata Bu Guru, he … 

he… he...," ceritanya sambil cengar-cengir.

"Ibu, kapan kita ke Gramedia buat beli buku?" pintanya 

dengan penuh harap.

ashobiha, putri cantikku kini berusia 13 tahun. MHampir setiap minggu, ia merengek minta dibelikan 

buku cerita. Hobinya memang membaca, jadi 

semua bahan bacaan baik berupa buku dan majalah anak, selalu 

dibacanya. Saking rajinnya, sampai kekurangan bahan bacaan di 

rumah, padahal ada perpustakaan kecil di rumahku. Ia memang 

kutu buku dan anak yang cerdas.

"Iya, Nak, betul. Ini kan malam Minggu, ya. Ayo kita 

berangkat!" ajakku.

"Ibu, kemarin saya ikut lomba menulis cerita anak, lho!" 

celotehnya.

Dalam perjalanan, kami mengobrol seputar hobi membacanya. 

He … he … he ternyata dia senang menulis juga. Memang hebat ini 

putriku.

Endang Fatmawati

Putri Cantikku Kini Bisa Sepuasnya
Membaca Buku di Perpustakaan Sekolah
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"Ibu, sekarang saya senang ke perpustakaan sekolah, 

sampai pustakawannya bilang "Mashobiha, kamu sekarang 

rajin, ya."

Akhirnya, Mashobiha jarang merengek minta dibelikan 

buku lagi. Ia telah menemukan tempat yang bisa memenuhi 

rasa hausnya akan bahan bacaan. Perpustakaan sekolah 

menjadi tempat favoritnya. Tak heran, putriku yang sholehah 

meraih penghargaan sebagai juara 1 kategori pengunjung 

perpustakan terbanyak semester kemarin. Prestasi sekolahnya 

pun tidak mengecewakan, selalu masuk tiga besar terbaik. 

Sekalipun menyukai bahasa, ia juga senang sekali pelajaran 

matematika. Oleh karena kepiawaiannya menghitung, maka 

anakku sering mendapat julukan "kalkulator berjalan" oleh 

teman-temannya.

"Ibu sangat bangga padamu, Nak, karena kamu senang 

membaca," pujiku di suatu sore.

Alhamdulillah, terima kasih, Ibu," jawabnya sambil 

bergelayut manja di pangkuanku.

agi itu, ketika berangkat kerja, wali kelas Raga P,

menelepon. Beliau memanggil saya ke sekolah karena 

Raga menjadi salah satu siswa yang dipergoki 

merokok. Di sepanjang perjalanan, saya pun terus termenung, 

mengingat “kenakalan” sulungku dari SD sampai SMP. Ketika 

kelas 6, saya tiga kali dipanggil pihak sekolah karena Raga 

terlibat kasus perkelahian dengan temannya. Saat itu, di 

tengah himpitan penumpang kereta, rasanya dunia ini makin 

sempit dan gelap. Hati saya sebagai ibu hancur, sedih, tidak 

tahu harus berbuat apa. Saya takut Raga menjadi contoh 

buruk untuk adik-adiknya.

Mulai saat itu, saya sadar bahwa sayalah yang harus 

bertanggung jawab. Raga berubah dari anak cerdas dan 

pendiam menjadi anak yang emosional. Dia sering melihat 

orang tuanya bertengkar. Ayahnya pun sering berbuat kasar 

Okfida Yani S.Pd., M.Pd

Ragaku Kini Tumbuh Menjadi Remaja
yang Produktif dan Positif

“Menjadi seorang ibu
harus memiliki banyak
ide, dan ide ibu selalu

yang terbaik.”

SMART & HAPPY PARENTING BAB 3 Anak Usia 3-19 Tahun

254 255



Sri Suharti, guru pembimbing di sekolah Madrasah, 
menyukai persahabatan dimedia sosial, dan bergelut dengan 
dunia remaja. Untuk mengenal lebih lanjut tentang saya 
ikuti akun Instagram dan FB saya, Thitidhiva.

Fadlilah Susi Wahyuni, penyuluh Agama Islam Fungsional 
Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri. Menulis Buku Antologi 
Puisi Bersama WBP Rutan Klas IIB Wonogiri, bertajuk Merisau 
Rasa diterbitkan oleh Balai Bahasa Jawa Tengah. 

Akhirnya Uzara Bisa Menyukai dan Menikmati Aktivitas 
Fisik dan di Luar Ruangan

Akbar Tak Lagi Sombong dan Semakin Berprestasi

 

Aliya Sudah Menerima Dirinya Sendiri dan Tidak Lagi 
Sensitif

Jihan Berdamai dengan Penyakitnya dan Semakin 
Percaya Diri

Siti Khotimah, seorang istri dan ibu dari empat anak. 
Seorang guru, sekitar 12 tahun menjadi kepala Sekolah di 
salah satu lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Kota Surabaya. 
Profil lengkap chotim08@gmail.com.  

Ina Dwi Tjahjani, ibu rumah tangga dan seorang guru 
merangkap sebagai kepala sekolah di TK Global Daycare 
Pratama Cileungsi.  

Daycare 

Merisau 
Rasa

Putri Cantikku Kini Bisa Sepuasnya Membaca Buku di 
Perpustakaan Sekolah

 

Endang Fatmawati, seorang Ibu berprofesi sebagai ASN di 
salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Semarang, Jawa Tengah. 
Sudah lebih dari 50 naskah buah karyanya, diterbitkan dalam 
berbagai macam buku antologi. 

 

286 287

SMART & HAPPY PARENTING Profil Penulis


	Page 2
	Page 4
	Page 5
	Page 14

